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ABSTRAK 

Ulya Rahmi : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Peserta Didik Kelas VIII Smpn 4 Bukittinggi 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari 
pembelajaran matematika yang diharapkan dapat berkembang dengan optimal 
pada diri peserta didik. Namun kenyataannya kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik kelas VIII SMP N 4 Bukittinggi masih rendah. Hal ini 
dilihat dari hasil ulangan harian peserta didik yang soal-soalnya memuat 
indikator pemecahan masalah matematis dan ditemukan fakta bahwa peserta 
didik belum mampu menyelesaikan permasalahan matematis secara tepat dan 
benar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran konvensional pada kelas VIII di SMPN 4 Bukittinggi. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen) dengan rancangan penelitian menggunakan The Non-equivalent 
Posttest-Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VIII SMP N 4 Bukittinggi Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel 
diambil dengan teknik Simple Random Sampling, sehingga terpilih kelas VIII F 
sebagai kelas eksperimen dan VIII G sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 
digunakan yaitu berupa soal tes kemampua pemecahan masalah matematis 
berbentuk soal essay. Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji Normalitas, Uji 
Homogenitas dan Uji t. 

Berdasarkan analisis tes akhir diperoleh P-value = 0,005. Karena P-value 
model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik, sehingga kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran langsung. 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan cabang ilmu yang penting untuk dipahami, karena 

matematika merupakan dasar untuk mempelajari cabang ilmu lainnya. Selain itu, 

matematika dapat membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 

kritis, analisis, sistematis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Alasan lain 

matematika juga harus dipelajari oleh peserta didik sebab matematika 

merupakan ilmu yang berguna dan membantu dalam menyelesaikan masalah 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari, dimana dalam memecahkan suatu 

masalah kita memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan dalam 

memecahkan permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika 

dalam pelaksanaan pendidikan diberikan pada setiap jenjang pendidikan, mulai 

dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan tinggi.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 

2014 tentang standar isi terdapat delapan tujuan pembelajaran matematika yang 

harus dicapai oleh peserta didik. Salah satu tujuannya yaitu menggunakan 

penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan, maupun menganalisis komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan 

nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan 
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sehari-hari. Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, diharapkan peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada dasarnya merupkan tujuan utama proses pembelajaran (Dahar, 

2011: 121). 

Pentingnya  kemampuan  pemecahan  masalah  untuk  dikuasai  dan 

dikembangkan tidak sebanding dengan beberapa fakta yang ditunjukkan. Pada 

kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik masih 

rendah dan belum optimal. Hasil penelitian terdahulu, pertama dilakukan oleh 

Lubis dan Helma (2018: 110) 

peserta didik yang mampu menjawab soal pemecahan masalah yang memuat 

indikator pemecahan masalah untuk masing-masing indikator masih 

 Selanjutnya sejalan dengan Wangi dkk. (2018: 46) yang 

terlihat jelas hanya 18,42% peserta didik kelas 

VIII.1 yang baru dapat memahami masalah, 21,05% peserta didik yang mampu 

merencanakan masalah, 31,57% peserta didik mampu melaksanakan 

penyelesaian masalah serta 0% peserta didik yang melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap permasalahan yang diberikan. Dari penjelasan tersebut jelas 

bahwa kurang dari 50% peserta didik Kelas VIII.1 belum dapat 

mengidentifikasi permasalahan yang diberikan dan memecahkan masalah 

 

Hasil yang sama juga dapat ditemukan pada penelitian Putra dkk. (2018: 

menyelesaikan soal  dengan baik. Peserta didik tidak  memahami masalah pada 
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soal dialami sebanyak 5 orang. Peserta didik tidak dapat melakukan 

transformasi nilai x pada  persamaan matematika dialami sebanyak 13 orang. 

Peserta didik  tidak  memiliki  keterampilan proses dalam menentukan tinggi 

balok dialami sebanyak 29 orang. Peserta didik tidak dapat  menyimpulkan 

Kemudian penelitian dilakukan oleh Lubis dkk. (2020: 4) yang menyatakan 

idik tidak mampu menyelesaikan masalah matematika sesuai 

dengan prosedur penyelesaian masalah yaitu tidak memahami masalah, tidak 

merencanakan penyelesaiannya, tidak melaksanakan masalah sesuai rencana 

dan tidak melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang 

dikerjakan atau peserta didik kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan 

yang ditemukannya. Sementara, untuk menyelesaikannya harus mampu melihat 

hubungan antara konsep bilangan dan garis lurus tersebut. Kemudian  pada  

tahap  memeriksa  kembali, peserta didik juga masih salah dalam 

melakukannya dan rata-rata peserta didik tidak melakukan pemeriksaan 

 

Hasil yang sama juga dapat ditemukan pada penelitian oleh Rambe dan 

ikan soal 

pemecahan masalah yang berbentuk rutin peserta didik mampu untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut, akan tetapi jika muncul suatu permasalahan 

yang non-rutin maka peserta didik akan mengalami kesulitan. Pada saat 

kegiatan belajar mengajar peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan 

apabila disajikan soal-soal dengan tipe yang sama. Akan tetapi, jika diberikan 
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soal yang bervariasi sebagian peserta didik sudah mengalami kesulitan. Masih 

banyak peserta didik yang hanya mampu melaksanakan pada tahap awal yaitu 

menuliskan hal yang diketahui saja. Sedangkan pada tahap selanjutnya para 

peserta didik kebingungan sehingga tidak menjawab soal yang diberikan atau 

mencari jalan keluar dengan meminta j  

 Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga 

dapat dilihat dari jawaban peserta didik saat diberikan soal yang memuat 

indikator pemecahan masalah. Data jawaban peserta didik yang diperoleh 

berdasarkan hasil Penilaian Harian materi perbandingan yang dilaksanakan pada 

bulan Februari 2022 di tiga kelas yaitu kelas VII A, VII B dan VII C di SMPN 4 

Bukittinggi, dimana terdapat tiga soal yang memuat indikator pemecahan 

masalah. Dari jawaban tersebut diperoleh nilai rata-rata hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah sebagai berikut: 

Table 1. Nilai Rata-rata Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tes Kemampuan 
Pemecaham Masalah Matematis 

No Kelas Jumlah Peserta didik Skor Rata-Rata 
Peserta Didik  

1.  VII A 29 Orang 1,80 

2.  VII B 30 Orang 1,71 
3.  VII C 30 Orang 1,66 

  Sumber : Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Dilihat dari Tabel 1 diatas, bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih rendah. Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik terjadi karena pada proses pembelajaran sering diberikan 

soal-soal rutin. Soal yang diberikan pun selalu sesuai dengan konsep yang 

dijelaskan atau contoh soal yang diberikan. Peserta didik pun langsung bisa 

mengerjakan soal latihan yang diberikan. Namun, ketika diberikan soal 
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kemampuan pemecahan masalah matematis yang bersifat non rutin atau soal yang 

diberikan dimodifikasi sedikit bentuknya peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas VII di SMPN 4 

Bukittinggi diperoleh gambaran terkait pembelajaran yang dilaksanakan di 

dalam kelas. Pada proses pembelajaran peserta didik masih tergolong sulit untuk 

bisa memahami secara baik materi pelajaran yang disampaikan. Bentuk soal 

pemecahan masalah sangat sulit diselesaikan oleh peserta didik, walaupun 

awalnya pendidik telah menjelaskan materi mengenai pemecahan masalah 

tersebut. Maka dari itu peneliti mencoba mengajak peserta didik untuk bisa lebih 

aktif dan bekerja sama dalam menyelesaikan pemecahan masalah tersebut, tetapi 

dengan cara yang berbeda. 

Mengatasi masalah di atas, salah satu cara yang dilakukan dengan 

mengganti cara penyampaian materi kepada peserta didik agar lebih aktif dalam 

pembelajaran matematika. Salah satu caranya yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang berbeda dari yang digunakan guru pada proses pembelajaran 

sebelumnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Problem Based learning.  

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

membantu guru untuk mengaitkan materi dengan situasi nyata peserta didik. 

Model Problem Based Learning dapat memfasilitasi keberhasilan memecahkan 

masalah, komunikasi, kerja kelompok dan keterampilan interpersonal dengan 

lebih baik dibanding pendekatan yang lain (Rusman, 2012 : 230), karena 
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Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menyajikan masalah nyata sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. 

Model Problem Based Learning juga dapat mengembangkan dan 

mempertahankan keterampilan belajar mandiri pelajaran secara kritis dan 

pelaksanaan model pembelajaran yang menerapkan Problem Based Learning , 

peserta didik akan bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata 

sehingga bekerja dalam tim dapat meningkatkan interaksi antar sesama peserta 

didik serta menambah keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan kehidupan nyata.  

Penerapan model Problem Based Learning menggunakan LKPD pada 

setiap pertemuannya penggunaan LKPD ini bertujuan untuk memudahkan 

peserta didik bekerja sama dalam kelompok, memahami dan menemukan konsep 

berdasarkan masalah yang dipaparkan pada awal pembelajaran, serta untuk 

melihat perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

yang belajar menggunakan model Problem Based Learning. 

Jika dilihat berdasarkan langkah-langkah model Problem Based Learning 

maka indikator-indikatir pada kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

bermasalah dapat terselesaikan karena model Problem Based Learning  

mengorientasikan peserta didik kepada masalah dan membimbing peserta didk 

dalam menemukan penyelesaian masalah tersebut. Hal ini didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Sumartini (2016: 157) yang menyatakan bahwa 
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mendapatkan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Al Ayubi (2018: 359) yang menyatakan 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang menggunakan 

penelitian oleh Yusri(2018: 61) yang 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecaha masalah matematis 

Serta Rini Sri Putri, dkk (2019) yang mengemukakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik mengalami 

peningkatan setelah diterapkan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, diharapkan model 

Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Maka, dilakukan penelitian yang berjudul 

Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 4 Bukittinggi  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang dapat diidentifikasi 

sebagai berikut. 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Proses pembelajaran di kelas masih berpusat pada pendidik dan peserta 

didik belum berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
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3. Kemampuan peserta didik dalam mengerjakan soal pemecahan masalah 

yang berbeda dari yang dicontohkan masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII di SMPN 4 Bukittinggi 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

rta didik 

yang diajarkan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas VIII di SMPN 4 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang diajarkan menggunakan model Problem Based 

Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas VIII 

di SMPN 4 Bukittinggi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat diharapkan untuk memperluas 

pengetahuan peneliti sebagai calon pendidik dalam mengoptimalkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam berpikir kritis untuk memecahkan masalah matematis serta 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

matematika. 

3. Bagi guru matematika, diharapkan dapat menjadi variasi model 

pembelajaran matematika yang dapat digunakan pada proses pembelajaran 

agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan serta 

masukan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan. 

 


